PENGARUH STRESS KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA

DI MASA PANDEMI PT INDAH KIAT PULP & PAPER KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK SRI INDRAPURA by Wulan Aprilia Sanjaya, -
PENGARUH STRESS KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA  
DI MASA PANDEMI PT INDAH KIAT PULP & PAPER KECAMATAN 







Diajukan Sebagai Salah Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana S.Sos Pada 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi  
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Oleh: 




JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 











PENGARUH STRESS KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA DI MASA 
PANDEMI PT INDAH KIAT PULP & PAPER KECAMATAN TUALANG 
 KABUPATEN SIAK SRI INDRAPURA 
 
Oleh : 
Wulan Aprilia Sanjaya 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pandemi covid-19 yang melanda hampir 
seluruh bagian dunia, di masa pandemi covid-19 saat ini perusahaan 
mengharuskan perubahan sistem kerja seperti bekerja dengan menggunakan 
masker, larangan untuk keluar kota, pembatasan jam kerja, hal ini membuat 
karyawan menjadi jenuh yang mengakibatkan stress dalam bekerja sehingga 
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Dari latar belakang ini dapat 
ditarik rumusan masalahnya adalah adakah pengaruh stress kerja terhadap 
produktivitas karyawan pada masa pandemi covid-19 di PT. Indah Kiat Pulp & 
Paper. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh stress kerja 
terhadap produktivitas karyawan pada masa pandemi covid-19 di PT. Indah Kiat 
Pulp & Paper. Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  
deskriptif kuantitatif. Adapun tehnik dalam pengumpulan data yaitu menggunakan 
kuisioner atau angket dan dokumentasi, dengan jumlah populasi 80 karyawan dan 
sampel pada penilitian ini adalah 32 dengan menggunakan tehnik solvin. Adapun 
tehnik analisis data yang dilakukan menggunakan kuisioner pengolahan data 
SPSS 23.0 dengan regresi dan korelasi. Setelah dilakukan analisis data, ditemukan 
dalam hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 70,1% antara stress kerja 
terhadap produktivitas karyawan pada masa pandemi covid-19 di PT. Indah Kiat 
Pulp & Paper. 













Title: The Effect of Work Stress on Work Productivity During the Pandemic 
Time PT Indah Kiat Pulp & Paper Tualang District Siak Sri Indrapura 
Regency 
This study is driven by the covid-19 pandemic that has affected almost every part 
of the world, requiring changes in work systems such as working with masks, 
bans on leaving town, and work-hour restrictions. Employees become frustrated 
as a result, which causes stress at work and reduces employee productivity. Based 
on this background, it is possible to conclude that the question to be addressed is 
whether there is an effect of work stress on employee productivity at PT. Indah 
Kiat Pulp & Paper during the covid-19 pandemic. The aim of this research is to 
see whether there is an effect of work stress on employee productivity during the 
COVID-19 pandemic at PT. Indah Kiat Pulp & Paper. The descriptive 
quantitative method was used in this study. The Solvin technique was used to 
collect data from a population of 80 employees and a sample of 32 using a 
questionnaire and documentation. The data was analyzed using an SPSS 23.0 data 
processing questionnaire with regression and correlation. After analyzing the data, 
it was discovered that the research findings in this study revealed a significant 
effect of 70.1 percent between work stress and employee productivity at PT. Indah 
Kiat Pulp & Paper during the COVID-19 pandemic. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kesehatan merupakan kondisi fisik, kondisi mental dan lingkungan yang 
stabil. Kesehatan adalah hal yang penting untuk setiap manusia, seperti halnya 
untuk para karyawan, yang banyak menghabiskan waktu mereka berada di 
tempat bekerja. Oleh sebab itu, baik kesehatan fisik dan mental karyawan 
sangat penting untuk menunjang produktivitas kerja nya.  
Kesehatan mental karyawan sangat penting di dalam sebuah perusahaan 
karena karyawan memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Maka dari itu, perusahaan hendaknya memberikan kesejahteraan 
di lingkungan kerja bagi karyawan. Kesejahteraan karyawan menurut Hasibuan 
adalah balas jasa pelengkap (material dan non material) yang diberikan 
berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan dan 




Namun pada akhir desember 2019 dunia dikejutkan dengan wabah virus 
COVID - 19 yang menginfeksi hampir seluruh negara di dunia. WHO 
semenjak Januari 2020 telah menyatakan dunia masuk ke dalam darurat global. 
Khusus Indonesia pemerintah telah mengeluarkan status darurat bencana 
terhitung mulai Februari hingga Mei 2020
2
. Dengan adanya pandemi covid-19 
ini perusahaan mengambil kebijakan bekerja sesuai dengan protokol kesehatan 
yaitu menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung 
hingga dagu, membersihkan tangan secara teratur, menjaga jarak minimal 1 
meter, meningkatkan daya tahan tubuh dengan perilaku hidup bersih, tidak 
berpergian keluar kota, tidak berkerumunan di tempat ramai.
3
 Perusahaan 
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menghendaki adanya tujuan yang ingin dicapai dengan melaukan berbagai 
usaha dan aktivitas, untuk mencapai produktivitas yang tinggi, faktor manusia 
merupakan faktor paling penting karena berhasil atau tidaknya suatu usaha, 
namun di masa pandemi yang masih berlangsung saat ini mempengaruhi 
kondisi karyawan terkhususnya karyawan di PT. Indah Kiat Pulp & Paper yaitu 
adanya kejenuhan ketika harus bekerja memakai masker, dilarang untuk 
berpergian keluar dari perawang tetapi kebanyakan karyawan yang berada di 
Indah Kiat Bagian Wp 9 banyak yang beralamat di Pekanbaru, ini 
mengakibatkan mereka menjadi tidak bisa menemui keluarganya, selain itu 
pembatasan jam kerja, hal ini membuat jam lembur menjadi berkurang yang 
berdampak pada turunnya pendapat karyawan, sesuai dengan kebijakan 
perusahaan, rasa jenuh yang dirasakan ini membuat karyawan stress dalam 
bekerja. Segala macam bentuk stress adalah didasarkan oleh kekurangan 
mengertinya manusia akan keterbatasan-batasannya sendiri, ketidakmampuan 
untuk melawan keterbatasan inilah yang mengakibatkan frustasi, konflik, 
gelisah, dan rasa bersalah yang merupakan tipe dasar stress
4
.  
Stress kerja menurut Afandi adalah kondisi ketegangan yang disebabkan 
adanya tekanan dalam diri individu yang membuat adanya ketidakseimbangan 
fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi seseorang, proses berpikir, dan 
kondisi seseorang karyawan dalam beraktivitas. Stress kerja menurut robbins 
adalah kondisi dinamik yang di dalamnya individu menghadapi peluang 
kendala, atau tuntutan yang terkait dengan apa yang sangat diinginkannya dan 
hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting. Menurut Malayu S.P 
Hasibuan stress kerja adalah kondisi ketergantungan yang mempengaruhi 
emosi, proses berfikir dari seseorang. 
Menurut Edy Sutrisno produktivitas kerja merupakan hubungan antara 
keluaran dengan masukan (output dan input), masukan sering dibatasi dengan 
masukan tenaga kerja sedangkan keluaran dibatasi dengan barang-barang atau 
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The liang Gie mengatakan bahwa produktivitas adalah merupakan 
perbandingan antara hasil kerja yang berupa barang-barang atau jasa dengan 
sumber atau tenaga yang dipakai dalam suatu proses produksi.
6
 
Fenomena sebelumnya dapat dilihat bahwa karyawan dituntut untuk harus 
selalu menaati peraturan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Penelitian ini penting dilakukan karena perusahaan 
tidak memberikan kesejahteraan di masa pandemi covid-19 yang 
mengakibatkan karyawan menjadi stress dalam bekerja. Hal ini tentu 
berdampak pada tidak tercapainya target-target maupun tujuan dari perusahaan 
sehingga tidak bisa mengungguli perusahaan lainnya.  
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Stress Kerja Terhadap  Produktivitas 
Kerja Dimasa Pandemi PT Indah Kiat Pulp & Paper Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak Sri Indrapura”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memilih judul, maka perlu 
adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti 




2. Stress kerja menurut Afandi adalah kondisi ketegangan yang disebabkan 
adanya tekanan dalam diri individu yang membuat adanya 
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi seseorang, 
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proses berpikir, dan kondisi seseorang karyawan dalam beraktivitas, adapun 
indikatornya adalah tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, 
struktur organisasi, dan kepemimpinan
8
 
3. Produktivitas Kerja Menurut Sutrisno Produktivitas diartikan sebagai 
hubungan antara keluaran (produk atau jasa)masukan.(karyawan, 
sumberdaya atau bahan baku, dan uang), indikator produktivitas adalah 
adanya kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, 
pengembangan diri, mutu dan efisiensi. 
 
C. Permasalahan 
Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu penyimpangan antara yang 
seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, 
antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksana. 
Pada proposal penelitian ini, permasalahan yang diangkat adalah mengenai 
stress kerja terhadap produktivitas karyawan masa pandemic covid-19 di PT. 
Indah Kiat Pulp & Paper. Pada situasi yang terjadi saat ini membuat karyawan 
merasa jenuh yang mengakibatkan stress dalam bekerja, dengan banyak nya 
kebijakan perusahaan yang memberlakukan bekerja dengan protokol 
kesehatan, pembatasan sosial, larangan untuk keluar daerah, hal ini dilakukan 
untuk memutuskan rantai penyebaran covid-19.  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu karyawan 
dalam meningkatkan produktivitas nya dalam bekerja agar mereka lebih baik 
lagi dan setara dengan produktivitas mereka dengan sebelum adanya pandemi 
covid-19, serta bagi perusahaan agar dapat lebih memberikan motivasi dan 
sarana yang memadai untuk karyawan. 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan kenyataan dilapangan maka permasalahan yang terdefinisikan 
adalah banyak terdapat karyawan yang jenuh dengan adanya larangan keluar 
kota yang menyebabkan tidak bisa menemui keluarganya, adanya pembatasan 
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jam kerja berdampak pada berkurangnya pendapatan hal inilah yang membuat 
mereka jenuh sehingga stress dalam bekerja yang berpengaruh pada 
produktivitas karyawan di PT. Indah Kiat Pulp & paper. 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan, serta mengingat keterbatasan penelitian agar penelitian  ini dapat 
berlangsung secara terarah dan mendalam, maka penelitian ini dibatasi pada 
masalah pengaruh stress kerja terhadap produktivitas karyawan masa pandemi 
covid-19 di PT. Indah Kiat Pulp & Paper 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi pokok 
permasalahannya adalah Apakah ada pengaruh Stress Kerja Terhadap  
Produktivitas Kerja Dimasa Pandemi PT Indah Kiat Pulp & Paper Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak Sri Indrapura? 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 
Stress Kerja Terhadap  Produktivitas Kerja Dimasa Pandemi PT Indah Kiat 
Pulp & Paper Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Sri Indrapura? 
H. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi seluruh karyawan 
baik secara teoritis dan secara praktis, yaitu :  
a. Manfaat Teoritis  
1) Mengatasi stress kerja karyawan agar meningkat nya produktivitas 
dimasa pandemi Covid-19 
2) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan di masa pandemi covid-19 
3) Meningkatkan kualitas diri dan perkembangan pribadi karyawan di PT. 





b. Manfaat Praktis 
1)  Bagi peneliti hal ini akan menjadikan bahan pengalaman jika suatu  saat 
nanti menjadi karyawan di perusahaan  
2) Bagi perusahaan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan  
 
I. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu : 
BAB 1  PENDAHULUAN 
 Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari  : Latar 
belakang Masalah, Penegasan Istilah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, manfaat Penelitian, 
Sistematika Penulisan 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini merupakan bab yang terdiri dari : Kajian Terdahulu, 
Landasan Teori, Konsep Operasional, Hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini merupakan bab yang terdiri dari : Desain Penelitian, Lokasi 
dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan 
Data, Uji Validitas dan Reluabilitas, Teknik Analisis Data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
 Bab ini merupakan bab yang berisikan menyangkut dengan subyek 
penelitian atau hal-hal yang menyangkut dengan subyek penelitian 
yang dilakukan. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini merupakan bab yang terdiri dari : hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti dari pembahasan yang menyangkut dengan 
penelitian yang telah dilakukan. 
BAB VI PENUTUP 
 Bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari : kesimpulan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran yang akan diberikan 
oleh peneliti untuk penelitian yang telah dilakukan serta saran bagi 






A. Landasan Teori 
1. Pengertian Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah kekuatan 
yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang
9
. Adapun 
definisi atau pengertian pengaruh dari beberapa ahli yaitu, menurut W.J.S 
Poewadarmita, pengaruh adalah suatu daya yang ada dalam sesuatu yang 
sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang lain. 
10
Menurut Badudu 
Zain pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, dalam arti 
sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dengan 
kata lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dapat 
mengubah ke bentuk yang kita inginkan. 
11
 
2. Pengertian Stress Kerja  
Stress kerja menurut Afandi adalah kondisi ketegangan yang 
disebabkan adanya tekanan dalam diri individu yang membuat adanya 
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi seseorang, 
proses berpikir, dan kondisi seseorang karyawan dalam beraktivitas. 
Adapun indikator stress kerja adalah :  
1. Tuntutas tugas merupakan faktor yang dikaitkan dengan pekerjaan 
seseorang seperti kondisi kerja, tata kerja, letak fisik 
2. Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan yang diberikan kepada 
seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan 
dalam suatu organisasi 
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3. Tuntutan antar pribadi merupakan tekanan yang diciptakan oleh 
karyawan lain 
4. Struktur organisasi merupakan gambaran instansi yang diwarnai 
dengan struktur organisasi yang tidak jelas, kurang kejelasan mengenai 
jabatan, peran, wewenang, dan tanggung jawab 
5. Kepemimpinan organisasi merupakan memberikan gaya manjemen 
pada organisasi, beberapa pihak didalamnya dapat membuat iklim 
organisasi yang melibatkan ketegangan,ketakutan dan kecemasan.
12
 
Stress kerja menurut Jin et al merupakan perasaan khawatir, gelisah, 
tertekan dan frustasi semua perasaan perwujudan dari pengalaman stress. 
Lalu stress memogramkan hal kompleks untuk mewujudkan ancaman 
yang dapat menimbulkan hasil yang positif maupun negatif. Adapun 
indikator stress kerja menurut Jin et al sebagai berikut : 
(1) Kekhawatiran adalah takut terhadap suatu hal yang belum diketahui 
dengan pasti dalam pekerjaan. Perasaan khawatir dialami oleh pekerja 
yang dikarenakan banyak faktor dari dalam pekerjaan tersebut. 
(2) Gelisah adalah perasaan tidak tentram yang dirasakan oleh pekerja 
saat melaksanakan tugas pekerjaan yang dia kerjakan. Biasanya 
dikarenakan tugas yang terlalu beresiko 
(3) Tekanan adalah suatu perasaan tertekan dari seseorang pekerja yang 
dirasakan saat dia melaksanakan tugas dan pekerjaan yag dilakukan, 
bisa disebabkan oleh pekerjaan itu sendiri 
(4) Frustasi adalah rasa kecewa akibat kegagalan didalam mengerjakan 
sesuatu atau akibat tidak berhasil dalam mencapai suatu tujuan, 
biasanya dikarenakan kurang puas terhadap pekerjaan tersebut.
13
 
Hidup manusia tidak pernah lepas dari stres, dalam berbagai 
bentuknya. rutinitas hidup, dan segala problematika hidup, membuat 
manusia senantiasa mengalami pasang surut stres. Secara alamiah, stres 
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timbul sebagai akibat dari interaksi manusia dengan lingkungannya, 
karena itu stres merupakan bagian yang wajar dalam kehidupan manusia. 
Stres adalah suatu keadaan tertekan, baik fisik maupun psikologis
14
. Stres 
kerja mengacu pada karakteristik pekerjaan yang mungkin memberi 
ancaman kepada individu tersebut. Dua jenis stres kerja mungkin 
mengancam individu, yaitu baik berupa tuntutan dimana individu mungkin 
tidak berusaha mencapai kebutuhannya maupun persediaan yang tidak 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan individu tersebut. Stres kerja 
merupakan suatu konsep yang terus menerus bertambah. Ini terjadi jika 
semakin banyak permintaan, maka semakin bertambah munculnya potensi 




3. Faktor yang Mempengaruhi stress kerja 
(1) Faktor Lingkungan 
a. Ketidakpastian Ekonomi Ketika sedang terjadi penurunan 
ekonomi, maka seseorang akan cenderung semakin mencemaskan 
keamanan keuangan mereka.  
b. Ketidakpastian Politik Dapat terjadi karena disebabkan oleh 
perubahan sistem politik maupun rejim penguasa sehingga 
menyebabkan kondisi politik menjadi tidak stabil. 
c. Ketidakpastian Teknologi Berbagai inovasi yang baru akan 
membuat keterampilan dan peng`alaman seorang karyawan 
menjadi tertinggal dalam periode waktu yang sangat singkat. 
(2) Faktor Organisasi 
a. Tuntutan tugas Merupakan faktor yang dapat dihubungkan pada 
pekerjaan seseorang. Faktor ini menyangkut bentuk pekerjaan 
individu, kondisi kerja dan tata letak kerja fisik. Tuntutan tugas 
dapat membuat seseorang tertekan bila kecepatannya dirasa 
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berlebihan. Semakin banyak ketergantungan antar tugas pribadi 
dengan tugas orang lain keadaan stres akan semakin potensial.  
b. Tuntutan Peran Berhubungan dengan tekanan yang diberikan 
kepada seseorang sebagai salah satu fungsi dari peran tertentu yang 
diterapkan dalam organisasi tersebut. Ambiguitas peran diciptakan 
bila harapan peran dipahami dengan jelas dan karyawan tidak 
memiliki kepastian mengenai apa yang harus dikerjakan. 
c. Tuntutan Hubungan Antarpribadi Merupakan tekanan yang di 
sebabkan oleh karyawan yang lain. Dukungan sosial yang kurang 
dari rekan-rekan kerja dan hubungan antarpribadi yang kurang baik 
dapat menjadi penyebab timbulnya stres yang cukup besar.  
(3)  Faktor Individu  
a. Masalah keluarga menunjukan bahwa seorang menganggap 
hubungan pribadinya dengan keluarga.sangat berharga. 
b. Masalah ekonomi yang di sebabkan oleh individu salah satunya 
adalah masalah keuangan merupakan suatu kesulitan pribadi yang 
bisa menimbulkan stres bagi karyawan. 
c. Kepribadian yang berasal dari.sifat yang dimiliki individu itu 
sendiri.16 
4. Sumber-sumber stress kerja 
Sumber stress kerja oleh karyawan setidaknya ada 3 faktor : 
(1) Tuntutan tugas merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan 
seseorang. Faktor ini mencakup desain pekerjaan individu itu 
(otonomi, keragaman tugas, tingkat otomatisasi), kondisi kerja, dan 
tata letak fisik.  
(2) Tuntutan peran yakni stress kerja yang berhubungan dengan 
tekanan yang diberikan kepada seseorang sebagai suatu fungsi dari 
peran tertentu yang dimainkan dalam organisasi tertentu. Konflik 
peran menciptakan harapan-harapan yang hampir pasti dapat 
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diwujudkan atau dipuaskan. Jika hal itu sampai terjadi pada 
karyawan maka dapat dipastikan karyawan akan mengalami 
ketidakjelasan mengenai apa yang harus dikerjakan. 
(3) Tuntutan pribadi yaitu stress kerja yang terkait dengan tekanan 
yang diciptakan oleh karyawan lain, kurangnya dukungan sosial 
dari rekan-rekan kerja dan hubungan antar pribadi yang buruk yang 
menimbulkan stress yang cukup besar.  
5. Tinjauan Islam Tentang Stres  
Berpikir positif adalah suatu bacaan yang diajarkan Nabi saw 
kepada kita ialah tasbih.yaitu ucapan “Subhanallah” (Mahasuci Allah). 
Maksudnya ialah, antara lain, Allah Mahasuci atau Mahabebas dari 
setiap pikiran kita yang negatif mengenai dia
17
. Misalnya, dalam Al 
Qur’an Surah Al-Imran Ayat 191: 
                     
                   
      
 
Terjemahnya: Yaitu, orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, 
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, 
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.
18
 
 Firman diatas dilukiskan bahwa orang-orang yang berpengertian 
mendalam (ulu al-albab) selalu mengingat Allah setiap saat (ketika 
berdiri, duduk, maupun berbaring) atau dengan kata lain seseorang 
yang sedang mendapat musibah atau suatu tekanan yang bisa 
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menimbulkan stres. Seseorang yang stres akan mengalami kepanikan, 
Dalam kepanikan itu orang yang tidak beriman berperilaku berbeda 
dari orang yang beriman. Mereka tidak memiliki sesuatu untuk 
kembali, untuk meminta belas kasihan dan pengampunan. Kehidupan 
mereka terasa sia-sia, yang jika mereka merasa tidak bisa 
mengontrolnya, mereka bisa lebih tertekan dan menyebabkan salah 
pilih langkah. Kemudian seseorang akan melihat bahwa kebanyakan 
dari mereka lari pada minuman alkohol dan obat-obatan terlarang, 
bahkan melakukan tindak kejahatan. Di sisi lain, untuk mengatasi 
stres, seorang mukmin dianjurkan untuk melakukan hal-hal berikut : 1) 
Memperbanyak dzikir (mengingat Allah): “(yaitu) orang-orang yang 
beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tentram 
(QS. 13:28). 2) Memperbanyak sholat dan do’a mereka : Hai orang-
orang beriman, mintalah pertolongan kepada allah dengan sadar dan 
mengerjakan shalat, sesunggunya allah beserta orang orang yang sabar 
(QS. 2:153). 3) Mintahlah pengampunan : maka aku katakan kepada 
mereka: mohonlah ampun kepada tuhanmu, sesungguhnya dia adalah 
mohon pengampun (QS. 71:100). Disimpulkan bahwa stress 
merupakan hasil dari kekurangan kedamaian batin karena konflik 
dalam diri dan menyebabkan gangguan eksternal pada perilaku dan 
kesehatan. Kedamaian batin hanya dapat dicapai dengan percaya pada 
Allah, Tuhan Yang Maha Perkasa, jadi perbanyaklah mengingat dan 
meminta bantuan dan pengampunan-Nya di saat kesulitan. 
6. Cara mengatasi stress kerja  
Kemampuan seseorang dalam mengatasi stress kerja tentunya berbeda-
beda, hal ini juga tergantung dari masalah dan daya tahan yang 
dimiliki dalam menghadapi stress yang dimiliki daya tahan tinggi 
terhadap stress maka ia mampu mengatasi stress tersebut, begitu 





(1) Pola sehat adalah mereka yang tergolong kelompok ini biasanya 
mampu mengelola waktu dan kesibukan dengan cara baik dan 
teratur sehingga ia tidak perlu merasa ada sesuatu yang menekan 
meskipun sebenarnya tantangan dan tekanan cukup banyak 
(2) Pola harmonis adalah pola menghadapi stress dengan kemampuan 
mengelola waktu dan kegiatan secara harmonis dan tidak 
menimbulkan berbagai hambatan , dalam pola ini mengendalikan 
berbagai kesibukan dan pola tantangan dengan cara mengatur 
waktu secara teratur 
(3) Pola potalogis ialah pola yang menghadapi stress dengan 
berdampak berbagai gangguan fisik maupun sosial-psikologis. 
Cara ini dapat menimbulkan reaksi yang berbahaya karena bisa 
menimbulkan berbagai masalah yang buruk.
19
 
7. Pengertian Produktivitas Kerja 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kerja ialah kegiatan 
melakukan sesuatu yang dilakukan (diperbuat), sesuatu yang dilakukan 
untuk mencari nafkah. pekerjaan adalah kegiatan yang direncanakan. 
Kerja dapat juga di artikan sebagai pengeluaran energi untuk kegiatan 
yang dibutuhkan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.
20
 
Produktivitas kerja menurut Hasibuan adalah bagaimana menghasilkan 
atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan 
memanfaatkan sumber daya secara efisien.
21
 Produktivitas Kerja 
Menurut Sutrisno Produktivitas diartikan sebagai hubungan antara 
keluaran (produk atau jasa)masukan.(karyawan, sumberdaya atau 
bahan baku, dan uang), indikator produktivitas adalah adanya 
kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, 
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pengembangan diri, mutu dan efisiensi. Adapun indikator menurut 
sutrisno indikator produktivitas adalah sebagai berikut : 
(1) Kemampuan adalah mempunyai kemampuan untuk melaksanakan 
tugas, kemampuan seseorang karyawan sangat bergantung pada 
keterampilan yang dimiliki dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka 
(2) Meningkatkan hasil yang dicapai adalah berusaha untuk meningkatkan 
hasil yang dicapai, hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan 
baik oleh orang yang mengerjakannya maupun yang menikmati hasil 
pekerjaan tersebut 
(3) Semangat kerja adalah usaha untuk lebih baik dari hari kemarin, 
indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam 
satu hari kemudian dibandingkan dari hari sebelumnya 
(4) Pengembangan diri adalah senantiasa mengembangkan diri untuk 
meningkatkan kemampuan kerja, pengembangan diri dapat dilihat 
dengan melihat tantangan  
(5) Mutu adalah berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang 
telah lalu merupakan hasil pekerjaan yang dapat mewujudkan kualitas 
kerja seseorang karyawan. 
(6) Efisiensi adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 
keseluruhan sumber daya yang digunakan
22
 
Menurut Sedarmayanti Produktivitas secara umum dikatakan 
perbandingan antara hasil yang dapat dicapai dengan keseluruhan daya 
atau faktor produksi yang dipergunakan. Atau jumlah barang/jasa yang 
dapat dihasilkan oleh seorang/kelompok, orang/pegawai dalam periode 
waktu tertentu. Menurut aprilyanti Usia dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja usia yang masih produktif biasanya mempunyai 
tingkat produktivitas yang tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja 
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yang sudah berusia tua sehingga fisik yang dimiliki menjadi lemah dan 
terbatas. 
8. Aspek Produktivitas Kerja 
Menurut Siagian aspek produktivitas kerja sebagai berikut : 
(1) Perbaikan terus menerus dalam upaya pencapaian produktivitas 
kerja, salah satu implikasinya adalah bahwa seluruh komponen 
organisasi harus melakukan perbaikan secara terus menerus, hal 
tersebut dikarenakan suatu pekerjaan selalu dihadapkan pada 
tuntutan yang terus menerus berubah seiring dengan perkembangan 
zaman 
(2) Peningkatan mutu hasil pekerjaan tidak hanya berkaitan dengan 
produk yang dihasilkan baik berupa barang maupun jasa akan 
tetapi menyangkut segala jenis kegiatan dimana organisasi terlibat. 
Hal tersebut mengandung arti, mutu menyangkut semua jenis 
kegiatan yang diselenggarakan oleh semua satuan kerja  
(3) Tugas pekerjaan yang menantang, harus diakui tidak semua orang 
dalam bekerja bersedia menerima tugas yang penuh dengan 
tantangan. Artinya, dalam jenis pekerjaan apapun akan selalu 
terdapa pekerjaan yang menganut prinsip minamalis, yang berarti 
sudah puas jika melaksanakan tugasnya dengan hasil yang sekedar 
memenuhi standar minimal. 
(4) Kondisi fisik tempat bekerja, bahwa kondisi fisik tempat bekerja 
yang menyenangkan diperlukan dan memberikan kontribusi nyata 
dalam meningkatkan produktivitas kerja
23
 
9. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
Banyak yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang 
berhubungan dengan tenaga kerja maupun berhubungan dengan 
lingkungan perusahaan. Menurut sulistiani yang mempengaruhi 
produktivitas adalah : 
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b. Pengetahuan adalah faktor yang lebih berorientasi pada intelegensi, 
daya pikir, dan penguasaan illmu serta luas sempitnya wawasan 
yang dimiliki seseorang, dengan pengetahuan yang luas seorang 
karyawan akan mampu melaksanakan pekerjaan dengan lebih 
produktif  
c. Keterampilan adalah suatu faktor yang menekankan pada 
kemampuan dan penguasaan teknisi operasional mengenai bidang 
tertentu yang bersifat kekaryaan. Keterampilan berkaitan dengan 
seseorang yang melakukan dan menyelesaikan pekerjaanya 
d. Kemampuan adalah suatu faktor yang terbentuk dari sejumlah 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang karyawan, pengetahuan dan 
keterampilan termasuk faktor pembentuk dari kemampuan 
e. Kebiasaan dan sikap adalah suatu faktor yang berkaitan dengan 
kebiasaan dan perilaku, sikap merupakan kebiasaan terpolakan, 
jika kebiasaan yang terpolakan memiliki implikasi psoitif dalam 





10. Pengaruh stress kerja terhadap produktivitas kerja  
Robbins & Judge dalam Harrisma&Witjaksono mengatakan stres 
kerja pada tingkat tertentu akan.membuat tubuh untuk dapat bereaksi 
lebih. Karyawan atau individu akan menjadi sering melakukan tugas 
mereka dengan lebih baik, lebih intensif atau lebih cepat. Stres kerja 
dengan kata lain pada taraf tertentu dapat meningkatkan produktivitas 
karyawan namun bila dibiarkan berlarut-larut akan menurunkan tingkat 
produktivitas kerja. Menurut Faliza dalam Andriani  menyatakan 
bahwa salah satu alasan stres perlu dipahami karena stres berhubungan 
erat dengan produktivitas. Karyawan yang mengalami stres kerja tidak 
dapat bekerja secara optimal sehingga akan memberi dampak yang 
                                                             
24




negatif pada hasil kerjanya atau dengan kata lain pegawai tidak dapat 
mengoptimalkan hasil kerjanya.25 
Produktivitas merupakan hasil dari kerja karyawan yang berada 
disuatu perusahaan. Suatu proses untuk mempergunakan sumber daya 




Stres kerja dengan tingkat tertentu akan menstimulasi tubuh untuk 
dapat meningkatkan kemampuannya untuk bereaksi. Karyawan 
kemudian sering melakukan tugas mereka dengan lebih baik, lebih 
intensif, atau lebih cepat. Stres kerja dengan kata lain pada taraf 
tertentu mampu meningkatkan produktivitas karyawan namun bila 
dibiarkan dapat menurunkan tingkat produktivitas kerja.
27
 Salah satu 
alasan mengapa stres perlu untuk dipahami adalah stres berhubungan 
erat dengan produktvitas. Karyawan yang mengalami stres kerja tidak 
dapat bekerja secara optimal sehingga akan memberi dampak yang 




Stres kerja merupakan suatu situasi yang mungkin dialami manusia 
pada umumnya dan karyawan pada khususnya di dalam organisasi atau 
perusahaan. Stres menjadi masalah yang penting karena situasi itu 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas kerja.
29
 
Produktivitas kerja dapat didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh 
oleh suatu perusahaan dapat dilihat dari produktivitas karyawannya. 
Jadi adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
sebagai berikut: pelatihan, mental dan kemampuan fisik karyawan, 
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hubungan antara atasan dna bawahan. Mental dan kemampuan fisik 
karyawan yang memiliki suatu tekanan dalam pekerjaannya, dan ketika 
individu merasa adanya ketidakadilan antara beban pekerjaan yang 
diterima dengan waktu yang relatif singkat serta tuntutan-tuntutan 
lainnya, maka akan menimbulkan perasaan stres sehingga bekerja dan 
dengan kondisi yang seperti ini akan mempengaruhi sikap individu 
dalam bekerja dan akan berdampak pada produktivitas dalam suatu 
perusahaan tempat individu tersebut bekerja. Jadi dari pengertian 
produktivitas diatas dapat dikatakan bahwa perusahaan yang memiliki 
produktivitas yang baik maupun yang buruk itu tergantung kepada 
karyawannya. Hal ini sejalan dimana hasil penelitian mengatakan 
bahwa produktivitas yang baik dan buruk itu dikarenakan hasil kerja 
dari karyawan ditempat dia bekerja. Stres kerja mengacu pada 
karakteristik pekerjaan yang mungkin memberi ancaman kepada 
individu tersebut. Jika karyawan mengalami stres maka akan berkaitan 
langsung dengan gangguan psikis dan ketidakmampuan fisik dan 
kondisi tersebut akan menimbulkan adanya aksi mogok kerja, 
meningkatnya karyawan yang mangkir dari tugas-tugasnya, penurunan 





B. Kajian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Dari penelitian terdahulu, peneliti tidak menemukan 
hasil penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Namun peneliti mengangkat beberapa hasil penelitian 
sebelumnya yang telah ada sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian 
pada penelitian peneliti. Berikut merupakan penelitian terdahulu beberapa 
jurnal atau skripsi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan peneliti : 
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1. Neti Edyun  
Judul penelitian skripsi (Hubungan Antara Stress Kerja Dengan 
Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV. Mediatama Surakarta), pada 
penelitian ini berjumlah 58 orang dengan tehnik pengambilan sampel studi 
populasi. Metode pengumpulan data menggunakan skala stress kerja dan 
dokumentasi produktivitas kerja. Tehnik analisis data menggunakan 
korelasi product momen. Kesimpulan penelitian menyatakan bahwa ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara stress kerja dengan 
produktivitas kerja, namun generalisasi hasil penelitian terbatas pada 
subjek dan lokasi penelitian yang dilakukan yaitu karyawan bagian 
produksi CV. Mediatama Surakrta. 
2. Liat Farida Butar-butar 
Judul penelitian skripsi (Pengaruh Stress Kerja Terhadap Produktivitas 
Karyawan di PT X). Metode penelitian nya adalah metode yang dilakukan 
peneliti dalam melakukan penelitian, menggunakan skala likert, yaitu yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan. Skala penelitian ini berbentuk tipe pilihan 
dan tiap butir diberi empat pilihan jawaban, hal ini menghindari jumlah 
yang bersifat asal menjawab. Untuk masing-masing pertanyaan disediakan 
alternatif jawaban yang menunjukkan sikap sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa stress kerja mempunyai pengaruh dengan produktivitas pada 
organisasi, dimana jika stress kerja semakin tinggi maka produktivitas 
diperusahaan semakin rendah begitu sebaliknya. 
3. Firdaus Amirullah 
Judul Penelitian Skripsi ( Pengaruh Stress Kerja Terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan Di PT. Trijaya Pratama Futures Makassar) metode 
penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu yang berisi pertanyaan-
pertanyaan. Tehnik pengolahan dengan analisis data menggunakan regresi 
linear sederhana. Hasil uji dari penelitian ini adalah bahwa variabel 
independen yaitu stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 



















Menurut Afandi (2018) 
stress kerja adalah 
kondisi ketegangan 
yang disebabkan adanya 
tekanan dalam diri 
individu yang membuat 
adanya 
ketidakseimbangan fisik 
dan psikis yang 
mempengaruhi emosi 
seseorang, proses 
berpikir, dan kondisi 
seseorang karyawan 
dalam beraktivitas 
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  2. Meningkatkan 

















































































Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 






 Jadi hipotesis itu adalah suatu ramalan atau dugaan sementara. 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 
Ha :   Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Stress Kerja Terhadap  
Produktivitas Kerja Dimasa Pandemi PT Indah Kiat Pulp & Paper Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak Sri Indrapura. 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Stress Kerja Terhadap  
Produktivitas Kerja Dimasa Pandemi PT Indah Kiat Pulp & Paper Kecamatan 
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A. Desain Penelitan 
Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif 
(mengukur dengan angka-angka) dengan pendekatan deskriptif 
(mengumpulkan informasi yang menyangkit dengan profesinalisme kerja). 
Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menekankan analisisnya 
pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika, 
pendekatan kuantitatif ini dilakukan pada penelitian inferensial (menguji 
hipotesis).
32
 Kemudian penelitian deskriptif dapat pula diartikan sebagai 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan atau gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.
33
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini akan dilakukan di PT Indah Kiat Pulp & Paper  Jl. 
Raya Minas Perawang km 26, Kampung Pinang Sebatang Timur, 
Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak Sri Indrapura. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
No. Uraian Kegiatan 
2020 2021 
Jul Nov Des Jan Feb Mar 
1. Pembuatan Proposal        
2. Seminar Proposal        
3. Pembuatan Angket        
4. Penyebaran Angket        
5. Pengolahan Data        
6. Hasil Penelitian        
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sampel 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
34
 
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan di WP 9 
berjumlah 80 karyawan. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah data karaktersitik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
35
 Karyawan yang menjadi subjek 
penelitian berjumlah oleh 32 karyawan dengan menggunakan tehnik 
solvin menurut sugiyono. Adapun untuk penarikan sampel dengan 
menggunakan rumus : 
n =    N 
      1 + N (e)² 
  
n =    80   
      1 + 80 (20)² 
 
= 32 karyawan 
  Keterangan : 
n  =  Ukuran jumlah sampel/jumlah responden 
N  =  ukuran jumlah populasi 
e   =  persentase kelonggaran ketilitian kesalah pengambilan 
sampek yang masih bisa ditolerir, e=0,1 
nilai e  =  0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 
nilai e  =  0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil dalam rumus 
solvin adalah antara 10-20% dari populasi penelitian. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Selain itu, angket juga cocok digunakan apabila jumlah responden cukup 
besar dan tersebar diwilayah yang luas.  
Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau 
terbuka. Dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim 
melalui pos atau internet.
36
 Angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 




Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar dan data-data lainnya.
38
 
Kemudian dokumentasi dapat diartikan sebagai barang-barang yang 
tetrulis, didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan hal lainnya yang ada pada 
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D. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keshahihan sesuatu instrument. Suatu instrument 
dinyatakan valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Terdapat dua 
macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya yaitu: validitas eskternal 
yaitu instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen 
tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang mengenai variabel 
penelitian yang dimaksud. Kemudian validitas internal yaitu apabila 
terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen secara keseluruhan 
yaitu apabila bagian instrumen dapat mengungkap data dari variabel yang 
dimaksud. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 






F. Teknik Analisis Data 
Regresi Linear Sederhana  
Regresi merupakan salah satu desain penelitian yang memungkinkan 
dianalisis dalam regresi bervariasi tergantung pada tujuan penelitian masing-
masing, jika hanya melibatkan dua variabel yaitu variabel X dan variabel Y, 
maka teknik analisis yang dapat digunakan yaitu regresi sederhana. Regresi 
sederhana merupakan regresi yang hanya melibatkan dua variabel yaitu 1 
variabel bebas dan variabel tergantung.
41
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Adapun untuk melihat interpretasi pengaruh pada penelitian ini, 




Bobot Nilai Alternatif Jawaban 
0,80-1,00 Sangat Berpengaruh 
0,60-0,799 Berpengaruh 
0,40-0,599 Cukup Berpengaruh 
0,20-0,399 Kurang Berpengaruh 
0,00-0,199 Sangat Tidak Berpengaruh 
 
Dari tabel diatas dapat diuraikan bahwa jika nilai 0,80-1,00 maka 
hasilnya sangat berpengaruh, jika 0,60-0,799 maka hasilnya berpengaruh, jika 
0,40-0,599 maka hasilnya cukup berpengaruh, jika 0,20-0,399 maka hasilnya 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di PT. Indah Kiat Pulp & Paper Unit 
General Affair (GA) Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Sri Indrapura 
Nama Perusahaan :  PT. Indah Kiat Pulp & Paper 
Unit : General Affair (Ga) 
Alamat :  Jl. Raya Perawang Km 26, Pinang Sebatang, 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Sri Indrapura 
 
B. Sejarah Singkat PT. Indah Kiat Pulp & Paper 
PT. Indah Kiat Pulp & Paper (PT. IKPP) adalah sebuah perusahaan 
yang bergerak di bidang industri pulp dan kertas terpadu dengan status 
Penanaman Modal Asing (PMA).  PT. Indah Kiat Pulp & Paper Corporation 
pertama kali dipelopori oleh Soetopo Jannto (Yap Sui Kei). Saat itu beliau 
memimpin BERKAT GROUP. Tahun 1975, BERKAT GROUP yang 
memiliki banyak anak perusahaan tersebut mengajak :  
1. Chung Hwa Pulp Corporation, Taiwan  
2. Yuen Foong Yu Paper Manufacturing, Taiwan 
Tahun 1976 diurus perizinan pembebasan tanah, pengurusan izin 
penanaman modal dengan status Penanaman Modal Asing (PMA) dengan izin 
presiden tanggal 11 April 1976. 
Pada tanggal 7 Desember 1976 perusahaan PT. Indah Kiat Pulp & 
Paper resmi berdiri dengan notaris Ridwan PMA Soesilo, SH. Permohonan 
pabrik ini dilakukan dengan status PMA dimana tujuannya yaitu memudahkan 
mendatangkan tenaga asing karena tenaga lokal belum menguasai mengenai 
pembuatan kertas, disamping memberikan perangsang agar investor asing mau 
masuk ke Indonesia. 
PT. Indah Kiat Pulp & Paper mempunyai beberapa unit yaitu WP 1, 





WP9 David Panjaitan terdapat 80 karyawan dengan adanya 4 grup yaitu group 
A, group B, group C dan group D. Adapun di indah kiat pulp & paper 
khususnya Wp9 yaitu mengolah kayu agar menjadi chip dengan menggunakan 
mesin, dimana mesin yang terdapat di wp 9 adalah Kone 1 dan 2 , Kone 3,4 
dan 5 , Fuji king L1, HHQ 1 dan 2 , dan feeding. 
 
C. Struktur Organisasi Perusahaan  
Organisasi merupakan suatu wadah atau suatu tempat kerja sama untuk 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
bersama. Sedangkan dalam penegrtian dinamis organisasi merupakan suatu 
proses kerja sama antara dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Dalam beraktivitas perlu adanya struktur organisasi yang sangat 
dibutuhkan untuk menjamin agar rencana manajer dapat terlaksana dengan 
baik. Kerja sama adalah salah satu faktor yang dapat menegakkan organisasi 
















D. Visi dan Misi PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang  
a. Visi 
Yang menjadi visi PT. Indah Kiat Pulp & Paper adalah menjadi 
perusahaan bubur kertas nomor satu di Indonesia yang berdedikasi 
menyediakan nilai-nilai yang terbaik bagi para pelanggan, pemegang 
saham, karyawan dan masyarakat.  
b. Misi 
Misi adalah Mempertahankan posisinya sebagai produsen pulp dan 
kertas dengan biaya rendah serta pelaku utama di pasar Indonesia dan Asia 
yang tumbuh pesat, dengan mengandalkan keuntungan pada sumber bahan 
baku, efisiensi produksi, serta jaringan distribusi yang luas.  
  
E. Tujuan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang 
Tujuan yang dimiliki oleh PT. Indah Kiat Pulp & Paper adalah 
menghasilkan pulp dan produk kertas dengan kualitas sesuai persyaratan 
secara konsisten, menghasilkan produk-produk dengan harga yang wajar dan 





















Berdasarkan kuisioner yang telah dikumpulkan dari usia 30-39 tahun 
terdapat 12 responden, usia 40-49 tahun terdapat 15 responden, usia 50-59 
tahun terdapat 5 responden dengan jumlah responden sebanyak 32 responden 
beradasarkan tabel 5.1. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan diatas 
maka didapatkan hasil uji regresi linear sederhana yaitu diperoleh nilai 
konstanta 23.213 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,635 sehingga dari 
persamaan regresi linear sederhana menunjukkan bahwa nilai koefisien untuk 
stress kerja bernilai 0,635 yang memiliki arti jika nilai stress kerja meningkat 
satu poin saja maka nilai produktivitas karyawan akan menurun 0,635. 
Kemudian hasil uji signifikan, berdasarkan 5.10 yaitu tabel coeficients diatas 
dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Diperoleh hasil uji probabilitas 
dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan apabila dibandingkan dengan nilai 
probabilitas 0,05 ternyata didapatkan hasil bahwasanya nilai 0,05 lebih besar 
dari 0,000 atau 0,05 ≥ 0,000, sesuai dengan kaidah keputusan maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa stress kerja berpengaruh 
terhadap produktivitas karyawan 
Adanya hubungan positif yang signifikan antara stress kerja dengan 
produktivitas karyawan, semakin tinggi stress kerja maka produktivitas 
karyawan semakin rendah, begitu sebaliknya semakin rendah stress kerja 
maka semakin tinggi produktivitas karyawan. Maka diperoleh nilai R 837 dan 
R square 731 dan memiliki signifikan 0,000 yang berarti hipotesis diterima. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 5.10 coefficients, yang dirumuskan 
secara statistic diperoleh nilai t hitung 8.385 dan t tabel dengan rumus df = N-
2 atau 32-2 = 30 sehingga dapat t tabel sebesar 2.042. Karena t hitung lebih 
besar dari t tabel ( t hitung ≥ t tabel ), maka Ho ditolak dan Ha diterima sesuai 





berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di Indah Kiat Pulp & 
Paper . 
Adapun besarnya nilai korelasi antara variabel stress kerja dan 
produktivitas karyawan yang dapat dilihat pada tabel 5.9 yaitu tabel summary, 
diperoleh hasil bahwa besarnya korelasi antara variabel Stress Kerja Terhadap 
Produktivitas Karyawan dapat dilihat pada kolom R yaitu sebesar 0,837 dan 
koefisien determinasi (R square) diperoleh sebesar 0,701 yang mengandung 
arti bahwa besarnya Pengaruh Stress Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan masa pandemi covid-19 Di Pt. Indah Kiat Pulp & Paper Wp9 
sebesar 70,1%. Dengan demikian, hipotesis yang penulis lakukan terbukti atau 
dengan kata lain hipotesis penulis dapat diterima. 
B. Saran 
Beradasarkan penyajian hasil penelitian dan pembahasan serta hasil 
kesimpulan yang telah disajikan diatas, maka terdapat beberapa saran yang 
berkaitan dengan stress kerja dan produktivitas karyawan yaitu : 
1. Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas karyawan 
dimasa pandemi dalam bekerja. Salah satu yang diperhatikan adalah  
2. Perusahaan juga perlu memberikan motivasi dan semangat untuk 
mengurangi stress kerja pada karyawan agar produktivitas kerja karyawan 
lebih meningkat 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tema yang sama, 
disarankan untuk meneliti faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 
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  LAMPIRAN 1 
ANGKET PENELITIAN 
 
Pengaruh Pandemi Stress Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di 




Nama responden : 
Jenis Kelamin  :  : 
Usia   : 
Jabatan  : 
Pendidikan terakhir : 
Alamat  : 
 
Keterangan : 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Sebelum mengisi angket yang sudah diberikan, diharapkan untuk 
mengisi identitas terlebih dahulu 
2. Kepada responden diharapkan dapat mengisi kolom yang sudah 
disediakan dengan memberikan tanda (X) 
3. Jika terdapat keraguan responden boleh mencoret dua kali pada 
kolom yang telah disediakan 







NO PERNYATAAN Variabel X ( Stress Kerja) SS S KS TS STS 
1 Suasana tempat saya bekerja, mendukung 
pekerjaan sehingga saya menjadi tenang dalam 
pelaksanaan pekerjaan 
     
2 Beban tugas yang berlebihan membuat saya 
menjadi tertekan 
     
3 Saya merasa cemas jika laporan hasil kerja saya 
tidak mencapai target 
     
4 Saya mengalami kesulitan tidur apabila 
pekerjaan saya tidak selesai 
     
5 Saya mengalami sakit kepala saat menghadapi 
banyak pekerjaan dengan batasan waktu 
     
6 Saya merasa pekerjaan yang banyak membuat 
saya kelelahan 
     
7 Saya memiliki rekan kerja yang susah 
berkomunikasi 
     
8 Saya memiliki rekan kerja yang mau bekerja 
sama dengan baik 
     
9 Pekerjaan yang saya lakukan selalu ditegur 
rekan kerja saya 
     
10 Saya merasa jenuh dengan banyak nya larangan 
di masa pandemi covid-19 ini 
     
11 Saya jenuh terhadap banyak nya peraturan 
perusahaan tentang covid-19 
     
12 Saya merasa tidak nyaman jika bekerja 
menggunakan masker secara terus menerus 
     
13 Saya merasa adanya perbedaan instruksi yang 
diberika pimpinan 
     
14 Saya merasa pimpinan selalu menganggap 
enteng dalam mengatasi ketegangan 
     
15 Saya merasa perusahaan jarang memberikan 
semangat kepada karyawan disaat cemas 









NO PERNYATAAN Variabel Y ( Produktivitas 
Karyawan) 
SS S KS TS STS 
1 Saya menguasai bidang pekerjaan saat ini      
2 Saya memiliki keterampilan sangat baik dalam 
melaksanakan tugas 
     
3 Saya merasa kuantitas kerja yang diberikan 
sesuai dengan kemampuan saya 
     
4 Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 
target perusahaan 
     
5 Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya harus 
menjadi yang terbaik 
     
6 Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan 
sebelum waktu yang ditentukan 
     
7 Saya merasa jenuh terhadap pekerjaan yang 
saya kerjakan 
     
8 Saya merasa bangga terhadap pekerjaan saat ini      
9 Saya merasa pekerjaan saat ini membutuhkan 
pemikiran dan tantangan  
     
10 Saya tetap menyelesaikan pekerjaan walau 
tidak dituntut oleh perusahaan 
     
11 Saya berusaha memperbaiki kesalahan dalam 
bekerja 
     
12 Saya berusaha meningkatkan kualitas dalam 
bekerja 
     
13 Hasil kerja saya selalu memenuhi standar yang 
telah ditetapkan 
     
14 Saya merasa waktu yang digunakan dalam 
penyelesaian tugas sesuai dengan standar 
     











REKAPITULASI JAWABAN VARIABEL X (STRESS KERJA) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 
5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 4 3 5 65 
4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 3 3 5 5 61 
5 5 3 4 5 3 5 2 3 4 3 3 2 3 3 53 
4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 67 
5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 4 4 2 5 65 
3 3 3 5 3 3 3 2 5 5 3 5 2 3 3 51 
4 4 5 5 4 5 4 4 2 5 5 2 4 5 5 63 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 64 
4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 2 2 3 4 50 
2 2 2 4 2 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 44 
5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 3 4 64 
4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 65 
4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 46 
5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 71 
3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 5 4 3 3 5 55 
 
REKAPITULASI JAWABAN VARIABEL Y (PRODUKTIVITAS 
KARYAWAN) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 
4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 65 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
5 4 4 3 5 3 5 4 3 2 3 3 4 3 5 56 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 65 
4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 63 
4 4 4 4 5 3 4 5 4 2 2 2 3 4 3 53 
5 3 4 5 4 5 4 5 3 5 3 5 4 3 5 63 




3 4 3 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 52 
4 3 3 4 2 5 3 5 3 3 2 2 3 3 3 48 
5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 3 66 
4 5 5 3 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 66 
4 2 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 48 
4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 69 





























VALIDITAS VARIABEK X (STRESS KERJA) 
 
Correlations 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
VALIDITAS VARIABEL Y (PRODUKTIVITAS KARYAWAN) 
 
Correlations 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 





















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .701 .691 3.555 
a. Predictors: (Constant), Stress Kerja 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.213 4.542  5.110 .000 
Stress Kerja .635 .076 .837 8.385 .000 
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